BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan
1. Konsep hukum perkawinan pada usia anak masih menimbulkan berbagai

Interpretasi, secara hukum perdata terdapat 3 (tiga) interpretasi, yaitu :

a. -Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7
menentukan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapal umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah
mencapal umur 16 (enam belas) tahun.

b. Hasil penelitian memperoleh data usia minimal perkawinan pada usia
anak adalah 12 (tahun).

c. Anak yang berusia di bawah 21 (dua puluh satu) tahun harus meminta
izin orang tua untuk mrlakukan perkawinan.

Bagi perempuan yang berusia di bawah 16 (enam belas) tahun
yang ingin melaksanakan perkawinan tidak dilakukan pencegahan, tetapi
justru mendapatkan dispensasi. Konsep hukum usia anak berdasarkan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
khususnya Pasal 1 angka 1 belum diterapkan untuk mencegah perkawinan
pada usia anak, dasar hukum yang diteragpkan masih menggunakan

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi
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Hukum Islam, yang disebarluaskan melalui Instruksi Presiden Nomor 1
Tahun 1991.
2. Sanksi terhadap orang tua yang tidak melaksanakan kewajibannya
mencegah perkawinan pada usia anak
Orang tua yang tidak melakukan pencegahan terhadap perkawinan
pada usia anak tidak dikenakan sanksi baik secara perdata maupun sanksi
pidana berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, meskipun dapat diinterpretasi berdasarkan Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 80.

B. Saran

1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, tentang Perkawinan perlu direvisi,
menurut saya usia-ideal untuk melakukan perkawinan bagi' perempuan
adalah 25 (dua puluh lima) tahun karena secara reproduksi, pendidikan,
dan pekerjaan, perempuan sudah siap.

2. Pelanggaran yang terjadi dalam masalah perkawinan pada usia anak perlu
mendapat perhatian dan sanksi tegas sesuai dengan tingkat kesal ahannya,
khususnya bagi orang tua yang tidak mencegah perkawinan pada usia
anak.

3. Diadakan penyuluhan tentang akibat buruk perkawinan pada usia anak
supaya orang tua memahami peraturan perundang-undangan untuk

melindungi anak dan mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak.
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